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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendiskripsikan, dan menganalisis
metode dan pelaksanaan pembelajaran musik bagi siswa tunanetra kelas VIII SMP
Di SLB Negeri 1 Pemalang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa metode pembelajaran
siswa tunanetra hampir sama dengan metode pembelajaran pada siswa awas pada
umumnya, yaitu sama-sama menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab,
metode demonstrasi, dan metode pemberian tugas. Namun cara penyampaian dan
pelaksanaannya berbeda dengan siswa awas. Ada 3 tahap proses pembelajaran,
yaitu: tahap perencanaan yang meliputi penentuan alokasi waktu, persiapan
materi dan buku pembelajaran, juga persiapan media yang akan digunakan dalam
proses belajar mengajar Tahap pelaksanaan meliputi penyajian materi dengan
menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi, dan
metode pemberian tugas. Tahap evaluasi meliputi waktu pemberian ujian, dan

pelaksanaan evaluasi. Remedial tidak dilaksanakan.

Music Learning Process
for Visually Impaired Students

Abstract

The goals of this research are to find out, describe, and analyze methods and implementation
of music learning for the visually impaired students of VIII class at I Public Junior High
School for the Physically Impaired at Pemalang. This research used qualitative approach. The
finding shows that learning method of the visually impaired students is almost the same with
that of reqular public secondary schools, by means of lecturing, interview, demonstration
method, task-assigning method. However, the deliverance and implementation of the learn-
ing is different from those of the reqular students. Among the three stages of learning process
include: planning which includes time allocation, material preparation, and learning materi-
als, as well as media preparation for the learning and teaching process. The implementation
stage includes topic presentation by lecturing, interview, demonstration and task-assigning
methods. The evaluation stage includes time allocation for tests and evaluation implementa-
tion. Remedial test is not conducted.

Kata kunci: pembelajaran, metode pembelajaran, seni musik, tunanetra.

PENDAHULUAN nusia dalam mewujudkan cita-cita bangsa
umumnya. Pendidikan dasar yang dise-

Pendidikan merupakan alat atau lenggarakan disekolah, khususnya sekolah
sarana yang paling mendasar untuk me- menengah pertama (SMP) mempunyai tu-
ningkatkan kualitas dan sumber daya ma- juan untuk memberikan bekal kemampu-
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an dasar yang merupakan perluasan serta
peningkatan pengetahuan dan ketrampi-
lan yang telah diperoleh di sekolah dasar
yang bermanfaat bagi siswa untuk men-
gembangkan kehidupan sebagai pribadi,
anggota masyarakat, dan warga Negara
sesuai dengan tingkat perkembangannya,
serta mempersiapkan mereka untuk men-
gikuti pendidikan menengah.

Guru diharapkan dapat mengena-
li karakter setiap anak didiknya dengan
baik, meliputi pengenalan tentang pen-
gembangan fisik motorik, kognitif, bahasa,
sosial emosional, moral keagamaan, seni
dan kreatifitas, termasuk permasalahan
yang ditemui dalam berbagai aspek per-
kembangan tersebut

Menurut Sulthan (2008: 121) pem-
belajaran adalah suatu kondisi yang de-
ngan sengaja diciptakan, kegiatannya ber-
langsung dalam proses belajar mengajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi pro-
ses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, ser-
ta pembentukan sikap dan kepercayaan
pada peserta didik. Tujuan pembelajaran
adalah untuk mencetak lulusan yang me-
miliki pengetahuan dan ketrampilan. Ket-
rampilan mengajar merupakan komponen
penting dalam pembentukan kemampuan
profesional guru (Ekowardono, 2006: 5).
Pengenalan ini sangat penting agar guru
dapat mengembangkan potensi dasar seti-
ap anak dengan tepat sesuai dengan kebu-
tuhan dan kondisi setiap anak. Salah satu
masalah dalam perkembangan anak yang
harus dikuasai guru dengan baik adalah
masalah perkembangan anak yang ber-
sifat nonnormatif atau berkelainan. Guru
dituntut agar dapat mengenali setiap ciri
masalah dalam perkembangan dari anak
yang berkelainan, sehingga dapat mem-
berikan penanganan yang tepat terhadap
masalah tersebut sesuai dengan kapasitas
kita sebagai seorang guru bukan sebagai
seorang psikolog.

Pengertian pembelajaran secara khu-
sus dikelompokkan menjadi: (1) Behavio-
ristik. Pembelajaran menurut aliran beha-
vioristik adalah upaya membentuk tingkah
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laku yang diinginkan dengan menyedia-
kan lingkungan, agar terjadi hubungan
lingkungan dengan tingkah laku si belajar,
karena itu juga disebut pembelajaran peri-
laku ( Rifa’i, 2011: 205). Pembelajaran se-
lalu memberi stimulus kepada siswa agar
menimbulkan respon yang tepat seperti
yang kita inginkan. Hubunagn stimulus
dan respons ini bila diulang akan menjadi
sebuah kebiasaan. Selanjutnya, bila siswa
menemukan kesulitan atau msalah, guru
menyuruhnya untuk mencoba dan menco-
ba lagi (trial and error) sehingga akhirnya
diperoleh hasil. (2) Kognitif. Pembelajaran
adalah dengan mengaktifkan indera siswa
agar memperoleh pemahaman, sedangkan
pengaktifan indera dapat dilaksanakan
dengan jalan menggunakan media/alat
Bantu. Di samping itu, penyampaian pen-
gajaran dengan berbagai variasi artinya
menggunakan banyak metode. (3) Ges-
talt. Pembelajaran menurut Gestalt ada-
lah usaha guru untuk memberikan materi
pembelajaran sedemikian rupa, sehingga
siswa lebih mudah mengorganisirnya
(mengaturnya) menjadi suatu gestalt (pola
bermakna). (3) Humanistik. Pembelajaran
menurut paham aliran ini guru sebagai
pembimbing memberi pengarahan agar
siswa dapat mengaktualisasikan dirinya
sendiri sebagai manusia yang unik untuk
mewujudkan potensi-potensi yang ada da-
lam dirinya sendiri. Dan siswa perlu mela-
kukan sendiri berdasarkan inisisatif sendi-
ri yang melibatkan pribadinya secara utuh
(perasaan maupun intelektual) dalam pro-
ses belajar, agar dapat memperoleh hasil.
Kegiatan pembelajaran merupakan
kegiatan yang melibatkan beberapa kom-
ponen yaitu: siswa, guru, tujuan, isi pela-
jaran, metode, media, dan evaluasi. Keak-
tifan pelaksanaan dalam pembelajaran
tercermin dari kegiatan, baik yang dilaku-
kan guru itu sendiri maupun siswa dalam
menyusun atau membuat perencanaan,
proses pembelajaran, dan evaluasi.
Perencanaan adalah menyusun
langkah-langkah yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentu-
kan (Majid, 2008: 15). Sedangkan rencana
pengajaran adalah rencana guru mengajar
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mata pelajaran tertentu, pada jenjang dan
kelas tertentu.

Proses pembelajaran selain diawali
dengan perencanaan yang bijak, serta di-
dukung dengan komunikasi yang baik,
juga harus didukung dengan pengemban-
gan strategi yang mampu membelajarkan
siswa. Pelaksanaan pembelajaran meru-
pakan proses penyelenggaraan interaksi
pesertadidik dengan pendidik dan sum-
ber belajar pada suatu lingkungan belajar
(Majid, 2008: 111).

Evaluasi adalah proses pemben-
tukan timbangan, bergantung kepada
pengumpulan informasi yang mengarah
kepada pengambilan keputusan (Karta-
dinata, 2008: 3.56). Menurut Majid (2008:
185) evaluasi merupakan pengukuran ke-
tercapaian program pendidikan, perenca-
naan suatu program suubtansi pendidikan
termasuk kurikulum dan pelaksanaannya,
pengadaan dan peningkatan kemampuan
guru, pengelolaan pendidikan, dan revor-
masi pendidikan secara keseluruhan

Secara umuin, istilah tunanetra ada-
lah kondisi seseorang yang mengalami
gangguan atau hambatan dalam indra
penglihatannya (Wardani, dkk, 2008: 4.4).
Berdasarkan tingkat gangguannya/ keca-
catannya tunanetra dibagi dua yaitu buta
total (total blind) dan yang masih mempu-
nyai sisa penglihatan (low visioan). Alat
bantu untuk mobilitasnya bagi tunanetra
dengan menggunakan tongkat khusus,
yaitu ber warna putih dengan ada ga-
ris merah horizontal. Akibat hilang/ber-
kurangnya fungsi indra penglihatannya
maka tunanetra berusaha memaksimalkan
fungsi indra-indra yang lainnya seperti,
perabaan, penciuman, pendengaran, dan
lain sebaginya sehingga tidak sedikit pe-
nyandang tuna netra yang memiliki ke-
mampuan luar biasa misalnya di bidang
musik atau ilmu pengetahuan.

Seni musik merupakan suatu karya
seni yang menghasilkan bunyi-bunyian
yang indah dan harmonis yang disebut
dengan musik (Wahyu Purnomo, 2010: 92).
Pendidikan seni adalah suatu daya upaya
untuk mengubah tingkah laku peserta di-
dik menggunakan media seni sedangkan

musik sendiri merupakan media seni, di
mana pada umumnya orang mengung-
kapkan kreativitas dan ekspresi seninya
melalui bunyi-bunyian atau suara.

Sekolah luar biasa adalah sekolah
dengan pendidikan khusus. Pendidikan/
pelayanan khusus merupakan kebutuhan
utama para penyandang keluarbiasaan
(Wardani, 2008: 2.6). Bagi siswa dengan
gangguan pengliatannya memiliki kebu-
tuhan untuk mengalami sesuatu secara
konkret dan mempraktikan secara lang-
sung apa yang dipelajari (learning by doing)
(Hildayani, dkk, 2010: 8.9). Banyak peneli-
tian tentang anak buta menemukan bahwa
kebutaan memiliki konsekuensi yang seri-
us dan tidak dapat dihindarkan bagi per-
kembangan anak. Masalah-masalah yang
muncul lebih karena cara masyarakat
memperlakukan mereka. Reaksi masyara-
kat terhadap orang butalah yang menentu-
kan apakah penyesuaian diri mereka ku-
rang atau tidak ( Rini Hildayani, dkk 2010:
8.8). Perlu sikap bijaksana dari kita sebagai
seorang guru untuk menanggapinya.

Untuk anak non-normatif termasuk
anak dengan gangguan penglihatan kegia-
tan bermain dan perkembangan motorik
merupakan dua area yang penting untuk
diperhatikan. Dengan bermain musik di-
harapakan siswa dapat mengungkapkan
kreativitas dan ekspresi seninya melalui
bunyi-bunyian atau suara.

Penulis mengambil tema metode
pembelajaran musik sebagai kajian dalam
penelitian ini adalah berdasarkan siswa
tunanetra di SLB Negeri 1 Pemalang lebih
maju dalam bidang musik. Terbukti dari
berbagai pengalaman keberhasilan yang
sudah diraih dari berbagai event festival.

METODE

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif. Lokasi penelitian di-
lakukan di SLB Negeri 1 Pemalang. Sasa-
ran penelitian adalah pada pelaksanaan
pembelajarannya dan pada metode yang
digunakan untuk siswa tunanetra kelas
VIII SMP di SLB Negeri 1 Pemalang. Tek-
nik pengumpulan data melalui observasi,
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wawancara, dan dokumentasi. Analisis
yang digunakan adalah sesuai dengan
data kualitatif, yaitu analisis deskriptif ku-
alitatif. Dengan merujuk penjelasan Miles
dan Huberman (terjemahan rohidi, 1992 :
95 - 96) proses analisis data ditempuh me-
lalui proses reduksi data, sajian data dan
penarikan kesimpulan/ verifikasi. Teknik
pemeriksaan keabsahan data menggu-
nakan metode triangulasi. Teknik keabsa-
han triangulasi sumber, triangulasi meto-
de dan triangulasi data digunakan sebagai
pengecekan keabsahan data dalam pene-
litian tentang Metode Pembelajaran Seni
Musik Bagi Siswa Tunanetra Kelas VIII
SMP Di SLB Negeri 1 Pemalang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilaksa-
nakan menunjukan bahwa pelaksanaan
pembelajaran di kelas pada siswa tuna-
netra di SLB Negeri 1 Pemalang melewati
proses yang dibagi menjadi tiga tahap yai-
tu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi.
Pelaksanaan Menurut
Komponennya

Pembelajaran

Tujuan
Sebagai penunjang Visi dan Misi,
maka tujuan yang hendak dicapai SLB

Negeri 1 Pemalang antara lain:

1. Terlayaninya anak berkebutuhan khu-
sus dengan baik.

2. Terlayaninya anak berkebutuhan khu-
sus sesuai dengan kekhususannya.

3. Terlayaninya anak berkebutuhan khu-
sus (tunanetra) jenjang SMPLB dalam
bidang akademik.

4. Terlayaninya anak berkebutuhan khu-
sus (tunanetra) jenjang SMPLB dalam
bidang ketrampilan.

5. Memberikan kesempatan seluas-luas-
nya tamatan SMPLB untuk melanjut-
kan ke SMA inkusi / SMALB.

6. Memberikan tamatan SMPLB untuk
mengembangkan diri dalam kecaka-
pan hidup.

7. Memberikan kesempatan bagi siswa
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SMP / SMPLB mengembangkan diri
bidang kesenian.
8. Menciptakan lingkungan yang indah.

Kurikulum

Pada dasarnya kurikulum yang di
gunakan di SLB Negeri 1 Pemalang sama
dengan sekolah-sekolah umum lainnya.
Prinsip-prinsip Kurikulum SMPLB. Tu-
juan muatan kurikulum dalam pengem-
bangan diri seni musik yaitu: (1) Sebagai
wahana peserta didik untuk melatih dan
mengembangkan bakat bermain musik,
(2) Melatih peserta didik untuk terampil
berolah vokal, (3) Melatih peserta didik
untuk terampil menggunakan alat musik
sederhana, dan (4) Melatih sikap kerjasa-
ma dalam sebuah kelompok musikal.

Materi

Mata pelajaran yang diberikan kepa-
da siswa tunanetra kelas VIII berdasarkan
struktur kurikulum SMPLB - A di SLB Ne-
geri1 Pemalang antara lain : (1) Pendidikan
Agama, (2) Pendidikan Kewarganegaraan,
(3) Bahasa Indonesia, (4) Bahasa Inggris,
(5) Matematika, (6) Ilmu Pengetahuan So-
sial, (7) Ilmu Pengetahuan Alam, (8) Seni
Budaya, (9) Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan kesehatan, (10) Ketrampilan Vokasio-
nal/ teknologi informasi dan komunikasi,
(11) Muatan Lokal, (12) Program Khusus
Orientasi & Mobilitas, (13) Pengembangan
Diri.

Metode Pembelajaran

Metode mengajar yang digunakan
di sekolah SLB Negeri 1 Pemalang se-
dikit banyaknya sama dengan metode
mengajar untuk siswa-siswa normal pada
umumnya. Pertama-tama yang guru gu-
nakan yaitu: (1) Metode ceramah, (2) Me-
tode tanya jawab, (3) Metode demonstrasi,
dan (4) Metode Pemberian Tugas. Namun
pada penerapan atau pelaksanaan metode
mengajar pada siswa tunanetra berbeda
dengan siswa normal pada umumnya

Media
Untuk materi teori guru menggu-
nakan media kertas karton yang digunting
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membentuk pola bentuk yang ingin guru
jelaskan kepada siswa tunanetra utnuk
memberikan efek gambar yang timbul.
Dan media untuk alat tulis yang dipakai
siswa tunanetra menggunakan pen dan
reglet.

Materi praktik di SLB Negeri 1 Pe-
malang menyediakan satu set alat musik
band dan satu perangkat alat musik ka-
rawitan. Namun alat musik karawitan
tersebut penggunaanya tidak berfungsi
dikarenakan alat musik yang kurang pe-
meliharaannya menjadikan alat musik
karawitan tidak berfungsi, oleh karena itu
alat musik karawitan sebagian rusak.

Evaluasi

Evaluasi harian dilakukan setiap
kompetensi dasar (KD) telah selesai di-
laksanakan, biasanya 3 kali dalam satu
semester dilakukan. Untuk evaluasi ujian
akhir semester dilaksanakan setiap 1 se-
mester sekali (6 bulan), sedangkan ujian
akhir nasional (UAN) dilaksanakan satu
tahun sekali.

Perencanaan

Tahap perencanaan meliputi penen-
tuan alokasi waktu, persiapan materi dan
buku pembelajaran Seni Budaya Untuk SMP
Kelas VIII, dengan penerbit Erlangga, juga
persiapan media yang akan digunakan da-
lam proses belajar mengajar berupa gam-
bar timbul.

Pelaksanaan

Pelaksanaan pemberian materi mu-
sik pada siswa, guru hanya memberita-
hukan akord dasar, tanpa memberi notasi
angka maupun notasi balok pada siswa
tunanetra. Guru hanya mengenalkan ben-
tuk dari notasi balok untuk siswa awas
itu seperti apa, karena menurut Guru
pengampu Seni Budaya kelas VIII, peng-
gunaan notasi akan mempersulit dan me-
nyita waktu siswa tunanetra dalam belajar
musik. Jadi guru hanya mengenalkan ben-
tuk/ gambar not balok pada siswa awas itu
seperti apa.

Guru menyajikan materi dengan
menggunakan metode ceramah, metode

tanya jawab, metode demonstrasi, meto-
de latihan, dan metode pemberian tugas.
Ketika pertemuan tatap muka jam pelaja-
ran guru memberikan teori, maka metode
yang digunakan hanya metode ceramah,
metode tanya jawab dan metode penuga-
san saja. Ketika pertemuan tatap muka jam
pelajaran guru memberikan praktik, maka
guru memberikan metode ceramah, meto-
de tanya jawab, metode demonstrasi, me-
tode latihan, dan metode pemberian tugas.

Sebelum memainkan lagu siswa di-
berikan kebebasan untuk bermain-main
dengan alat musik yang disediakan di
ruang studio, dengan tujuan agar siswa
dapat mengenal, memahami, serta men-
gingat bentuk dan letak dari alat musik
tersebut. Disamping itu siswa dengan ber-
kebutuhan khusus juga sifatnya tidak da-
pat dipaksa dengan kata-kata yang keras.
Mereka lebih suka diajak bermain sambil
belajar. jadi kebanyakan waktu mereka le-
bih banyak bermain-main dengan alat mu-
sik di ruang studio.

Metode dan strategi yang guru la-
kukan menurut Guru Seni Budaya, Sri
Hartati, sebagian siswa belum memaha-
mi dan sebagian sudah memahami sesuai
degan IQ mereka masing-masing. Sedang-
kan faktor-faktor yang menghambat pem-
belajaran seni musik yaitu dari anaknya
sendiri, karena tidak semua siswa mem-
punyai bakat bermusik, jadi pada siswa
yang bakat bermusiknya kurang, guru ha-
rus pelan-pelan mengajarkan alat musik
dan itu membutuhkan waktu yang tidak
sedikit. Maka dari itu, dalam praktik seni
musik dilakukan juga pada sore hari ber-
samaan dengan ekstra kurikuler, dengan
tujuan untuk menambah waktu belajar
siswa tunanetra dalam mempelajari alat
musik yang membutuhkan waktu yang ti-
dak sedikit.

Kendala yang harus dihadapi oleh
siswa yaitu tidak sembarang alat mu-
sik bisa dimainkan pada anak tunanetra.
Misalnya saja ketika siswa tunanetra su-
dah mempelajari satu jenis keyboard dan
siswa tersebut sudah menghafalkan letak-
letak dari tombol fiture keyboard tersebut,
maka ketika tampil di suatu acara siswa
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tersebut harus membawa sendiri alat mu-
sik/keyboard yang sebelumnya sudah ter-
biasa dipelajari oleh siswa tersebut.
Dalam mengajar mata pelajaran seni
musik juga sudah sesuai dengan kuriku-
lum yang berlaku. Siswa juga dapat men-
gikuti kurikulum yang diterapkan oleh
guru, yaitu menggunakan kurukulum LB.
SLB Negeri 1 Pemalang menggunakan
kurikulum umum, kurikulum yang digu-
nakan sekolah-sekolah pada umumnya.
Oleh karena itu setelah menggunakan ku-
rikulum LB dapat lebih mudah diterapkan.

Evaluasi

Guru dalam mengevaluasi berdasar-
kan pelaksanaan pembelajaran teori yang
dilaksanakan setiap kompetensi dasar
selesai dilaksanakan yaitu dengan cara
memberikan soal-soal latihan kepada sis-
wa tunanetra. Soal tersebut berupa soal-
soal yang biasa diberikan kepada siswa
awas pada umumnya, yaitu soal dengan
menggunakan huruf braille. Biasanya guru
membacakan soal, lalu siswa menjawab-
nya dengan cara menulis menggunakan
huruf braille. Demikian pula dengan UAS
(Ujian Akhir Sekolah). Soal yang sekolah
dapat dari pemerintah berupa soal dengan
tulisan huruf abjad biasa, bukan dengan
tulisan braille. Dikarenakan mentranskrip
dari huruf biasa ke huruf braille membu-
tuhkan waktu yang lama dan di sekolah
SLB Negeri 1 Pemalang tidak ada yang
dapat menyempatkan waktunya untuk
melakukan itu, maka ujian semester pun
dilakukan dengan cara guru membacakan
soal, dan siswa menjawab di kertas braille
paper yang menggunakan huruf Braille.

Ketika ujian akhir nasional SLB Ne-
geri 1 Pemalang mendapatkan soal yang
sudah bertuliskan huruf braille dari pe-
merintah. Jadi kegiatan evaluasi pada sis-
wa tunanetra di SLB Negeri 1 Pemalang
menggunakan soal dengan huruf braille
hanya ketika ujian akhir nasional dilaksa-
nakan.

Dalam mengevaluasi berdasarkan
pelaksanaan pembelajaran praktik guru
memberikan lagu yang sederhana. De-
ngan cara guru memutarkan lagu pada
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VCD secara belulang-ulang kemudian
siswa mencari akord yang terdapat dalam
lagu. Setelah itu mereka akan mencoba
memainkannya bersama-sama, dan sete-
lah itu guru mengamati sejauh mana siswa
dapat memainkan lagu yang sudah dibe-
rikan. Setelah itu, guru memberi penga-
rahan dan memberikan contoh yang benar
jika terdapat kesalahan dalam memainkan
lagu tersebut.

Metode pembelajaran

Metode mengajar yang digunakan
di sekolah SLB Negeri 1 Pemalang sedikit
banyaknya sama dengan metode mengajar
untuk siswa-siswa normal pada umum-
nya. Pertama-tama yang guru gunakan
yaitu:

Metode ceramah

Metode ceramah berarti penerangan
dan penuturan secara lisan. Guru menje-
laskan dan memaparkan teori menurut
RPP yang sudah disiapkan. Siswa menyi-
mak dengan mendengarkan apa yang se-
dang dijelaskan oleh guru. Dalam kegiatan
belajar mengajar untuk siswa tunanetra,
guru dituntut untuk lebih rinci dan lebih
jelas dalam menjelaskan materi. Guru di-
harapkan dapat memberikan bayangan
ketika menyampaikan teori. Misalnya,
dalam materi musik daerah, guru menje-
laskan yang termasuk alat musik daerah
dengan cara mendiskripsikan bentuknya
seperti apa, terbuat dari apa, dan men-
diskripsikan tentang alat musik angklung.
Guru juga menjelaskan bentuk dari alat
musik angklung, dan menjelaskan bahwa
angklung terbuat dari bambu. Guru lebih
banyak bercerita kepada siswa tunanetra
agar siswa tunanetra dapat memahami
apa yang sedang disampaikan.

Metode tanya jawab

Metode tanya jawab merupakan me-
tode mengajar yang memungkinkan terja-
dinya komunikasi langsung yang bersifat
dua arah, sebab pada saat yang sama ter-
jadi dialog guru bertanya dan siswa men-
jawab. Berdasarkan pengamatan dalam
belajar mengajar untuk siswa tunanetra,
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guru sering menggunakan metode tanya
jawab, karena dengan berkomunikasi
guru dapat mengetahui sejauh mana siswa
menangkap apa yang sudah di sampaikan
guru. Hal ini dilakukan agar guru menge-
tahui sejauh mana siswa memahami apa
yang sudah guru sampaikan. Jadi pada
intinya metode tanya jawab menjadi tolak
ukur guru dalam kegiatan belajar menga-
jar pada siswa tunanetra.

Metode demonstrasi

Metode demonstrasi yang berarti
metode mengajar yang memperlihatkan
bagaimana proses terjadinya sesuatu.
Guru mempraktikan teori dari materi yang
sudah disampaikan kepada siswa satu-
persatu. Misalnya mempelajari alat musik
keyboard, guru mengenalkan tombol-tom-
bol dari fitur keyboard, guru juga menje-
laskan dan mempraktikannya langsung
nada-nada dan akord dasar dari tuts key-
board beserta penjariannya. Siswa mende-
ngarkan arahan guru terlebih dahulu, ke-
mudian siswa mencoba mempraktikannya
pelan-pelan dengan dibantu arahan dari
guru sampai siswa benar-benar memaha-
mi letak-letak tuts tersebut. Namun pada
praktiknya siswa jarang menggunakan
penjarian yang benar, mereka lebih nya-
man dengan letak jari yang mereka ang-
gap nyaman.

Metode latihan

Metode latihan pada umumnya di-
gunakan untuk memperoleh suatu ke-
tangkasan atau ketrampilan dari apa yang
di pelajari. Setelah siswa belajar bentuk
dan letak dari alat musik, serta siswa su-
dah memahami akord dasar dari masing-
masing alat musik, maka dalam kegiatan
pembelajaran selanjutnya guru menggu-
nakan metode latihan untuk mempero-
leh suatu ketangkasan atau ketrampilan
dari apa yang di pelajari. Latihan bermain
musik di SLB Negeri 1 Pemalang sering-
kali dilakukan pada sore hari berbarengan
dengan ekstrakurikuler.

Metode pemberian tugas
Metode pemberian tugas diberikan

dengan maksud untuk memberi kesempa-
tan kepada siswa untuk melakukan tugas
atau kegiatan yang berhubungan dengan
pelajaran. Dalam metode ini guru mem-
berikan lagu yang sederhana dengan cara
guru memutarkan lagu pada VCD secara
belulang-ulang kemudian siswa mencari
akord yang terdapat dalam lagu. Setelah
itu, mereka akan mencoba memainkan-
nya bersama, sementara guru mengamati
sejauh mana siswa dapat memainkan lagu
yang sudah di berikan. Guru memberi
pengarahan dan memberikan contoh yang
benar jika terdapat kesalahan dalam me-
mainkan lagu tersebut.

Penerapan kelima metode di atas
merupakan metode yang dilakukan guru
secara rutin dalam kegiatan belajar menga-
jar pada siswa tunanetra. Mulai dari guru
mempersiapkan materi ajar berdasarka
RPP dan mempersiapkan media hingga
memaparkan materi dengan metode-me-
tode yang guru gunakan. Dari berbagai
kegiatan tersebut yang paling sering di-
lakukan yaitu pada saat belajar mengajar
menggunakan metode demonstrasi dan
metode latihan. Metode latihan dilakukan
rutin setiap ekstrakurikuler yang dilak-
sanakan satu minggu sekali. Hal ini dila-
kukan untuk mengasah kemampuan ber-
musik siswa secara rutin. Sehingga ketika
suatu saat siswa tunanetra akan tampil
atau mengikuti lomba, mereka sudah siap
dan sudah terlatih.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitianyang sudah
dilaksanakan di SLB Negeri 1 Pemalang
dalam proses pelaksanaan pembelajaran
pada siswa tunanetra kelas VIII diterap-
kan perencanaan alokasi dalam waktu
satu minggu diberikkan 2 jam untuk mata
pelajaran seni musik. Setiap pertemuan,
guru mempersiapkan materi ajar yang
akan diberikan kepada siswa tunanetra
sesuai dengan RPP dan mempersiapkan
media yang akan digunakan dalam pelak-
sanaan pembelajaran. Pada pelaksanaan
pembelajaran guru menggunakan metode
ceramah, metode tanya jawab, metode de-
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monstrasi, dan metode pemberian tugas.
Dikarenakan dalam waktu 2 jam dalam
1 minggu pelajaran belum mencapai hasil
yang maksimal, maka diadakan jam tam-
bahan berupa ekstra kurikuler di sore hari.
Kendala yang guru alami pada pelaksa-
naan pembelajaran yaitu terbatasnya buku
pegangan yang guru miliki. Selanjutnya
dalam kegiatan evaluasi secara teori siswa
tunanetra hanya mendapatkan soal braille
ketika ujian akhir nasional saja, sedangkan
dalam praktik siswa tunanetra diberikan
materi lagu yang sederhana untuk dimain-
kan bersama-sama dengan cara mende-
ngarkan lagu secara berulang-ulang
terlebih dahulu, kemudian guru akan
memberikan pengarahan jika terdapat
kesalahan dalam memainkannya. Dika-
renakan guru menganggap kemampuan
siswa tunanetra terbatas, maka guru tidak
melakukan remidi.

Dalam belajar alat musik siswa tu-
nanetra juga terdapat kendala yang harus
dihadapi oleh siswa yaitu bahwa tidak se-
mua alat musik bisa dimainkan pada anak
tunanetra.
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